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ABSTRAK 

Devi Permata Putri. Tergerusnya Eko-Populisme Dalam Pengelolaan Ekosistem 

Gambut: Dampak Program Food Estate Di Desa Bentuk Jaya Kabupaten Kapuas. 

(Dibimbing oleh Ismar Hamid, S.S, M.Si.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program food estate 

terhadap nilai-nilai eko-populis dalam pengelolaan ekosistem gambut di Desa 

Bentuk Jaya Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori eko-populis yang berasal dari pemikiran deep ecology 

memandang fungsi keseluruhan komunitas ekologis. Jenis penelitian yang gunakan 

yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan ketidakefektifan program food estate di 

Desa Bentuk Jaya terlebih pada sektor pertanian. Hasil yang didapat belum bisa 

mencapai target akibat kegagalan panen. Sistem pertanian yang diterapkan tidak 

sesuai dengan kondisi lingkungan gambut merupakan akar masalahnya. Selain itu, 

pelaksanaan program food estate mengabaikan nilai-nilai eko-populis pengelolaan 

lahan gambut yang ada pada masyarakat. Eko-populisme adalah cara pandang yang 

lebih memperhatikan nasib masyarakat yang sumber-sumber kehidupannya berasal 

dari alam. Cara pandang yang bertolak belakang dengan realita yang ada pada 

program food estate di Desa Bentuk Jaya. Keberadaan program food estate 

berdampak pada tergerusnya kearifan lokal masyarakat dalam bertani, perubahan 

daya dukung lingkungan gambut terhadap kehidupan masyarakat, serta hilangnya 

sumber kehidupan masyarakat dari tumbuhan endemik ekosistem gambut. 

Masyarakat sebelum adanya food estate mengelola dan memanfaatkan hasil alam 

dengan cara yang menyesuaikan dengan kondisi lingkungan gambut dan berbasis 

pada kearifan lokal. Kini berbanding terbalik, program yang dirancang untuk 

mensejahterakan masyarakat dan berorientasi mendukung pemenuhan kebutuhan 

pangan secara nasional justru berdampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat. 

Kata kunci: Pengelolaan lahan gambut, food estate, eko-populisme  
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ABSTRACT 

 Devi Permata Putri. The erosion of eco-populism in peatland ecosystem 

management: The impact of the food estate program in Bentuk Jaya Village, 

Kapuas Regency. (Guided by Ismar Hamid, S.S., M.Si.) 

This study aims to determine the impact of the food estate program on eco-

populist values in peatland ecosystem management in Bentuk Jaya Village, 

Dadahup District, Kapuas Regency. The theory used in this study is an eco-populist 

theory derived from deep ecology thinking looking at the overall function of 

ecological communities. The type of research used is a qualitative approach with a 

case study type. This study used participant observation data collection techniques, 

in-depth interviews and documentation. 

The results of this study show the ineffectiveness of the food estate program 

in Bentuk Jaya Village, especially in the agricultural sector. The results obtained 

have not been able to reach the target due to crop failure. The agricultural system 

that is applied not in accordance with the environmental conditions of peat is the 

root of the problem. In addition, the implementation of the food estate program 

ignores the eco-populist values of peatland management that exist in the 

community. Eco-populism is a perspective that pays more attention to the fate of 

people whose sources of life come from nature. A perspective that is contrary to the 

reality of the food estate program in Bentuk Jaya Village. The existence of the food 

estate program has an impact on the erosion of local wisdom of the community in 

farming, changes in the carrying capacity of the peat environment on people's lives, 

and the loss of community sources of life from endemic plants of peat ecosystems. 

Communities before the existence of food estate managed and utilized natural 

products in a way that adapted to peatland environmental conditions and was based 

on local wisdom. Now inversely, programs designed to prosper the community and 

oriented towards supporting the fulfillment of food needs nationally actually have 

a negative impact on the environment and society. 
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